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“---- adalah tidak adil bagi seseorang untuk membela sesuatu masalah berlandaskan pada 

bobot dari hanya pendapat yang berasal dari satu atau dua ayat, tanpa lebih dulu 

mempertimbangkan semua ayat dalam terang dari seluruh pasal. Ya, bahkan dari seluruh 

Alkitab; karena jika interpretasi seseorang terhadap Alkitab tidak ditunjang oleh setiap 

kalimat dari Kitab Suci, maka itulah interpretasi yang salah, suatu penyimpulan yang buta 

tanpa landasan Alkitab. ----- Mengapa binasa, Bagaimanakah Tentang Wanita-Wanita 

Yang Mengajar ? pp. 75, 76. 

 

“Hendaklah kita ingat selalu untuk memperhatikan aturan yang tak dapat dilanggar bahwa 

suatu interpretasi terhadap suatu pernyataan yang diilhami harus cocok dengan semua 

pernyataan-pernyataan yang berkaitan lainnya.” ---- Tanya Jawab buku 3, Pertanyaan No 

56, halaman 34. 

 

“Tidak ada satu pun siswa Alkitab yang jujur yang mau membangun suatu teori berlandaskan 

pada suatu interpretasi yang akan mengendalikannya mengesampingkan ayat-ayat lain yang 

membicarakan masalah itu, ia akan berusaha membuat analisa terakhirnya sedemikian rupa 

sampai sepenuhnya cocok dengan semuanya, atau sebaliknya ia akan mengaku bahwa ia 

belum memperoleh terang atas masalah itu.” ---- Tanya Jawab buku 3, Pertanyaan No 65, 

halaman 44. 

 

Di sini kepada kita diberitahukan, bahwa nubuatan, suatu khayal, adalah merupakan test asam 

kimia untuk menguji sesuatu yang disebut Kebenaran Alkitab, artinya, jika perkara itu tidak 

ada dalam nubuatan, jika tidak ada khayal dari hal perkara itu ditemukan dalam tulisan-

tulisan para nabi, maka tidak akan ada kebenaran di dalamnya. Ya, khayal-khayal dari para 

nabi itu harus menjadi khayal-khayal milik kita jika kita memang harus dilindungi. — Amaran 

Sekarang jilid II buku 4 No. 24 hal 78, 79. 

 



Jika sebelumnya belum pernah kita tahu, maka kini akan kita saksikan bahwa dimana terdapat 

contoh akan terdapat juga contoh saingannya dan bahwa dimana tidak ada contoh, maka tidak 

akan ada Kebenaran. --- Amaran Sekarang jilid I buku 8 no. 47 hal 75. 

 

Victor T. Houteff dalam penjelasan mengenai hal kekecewaan yang terjadi pada tahun 1844, 

menyatakan sebagai berikut : 

 

Disini terlihat, bahwa ilham tidak secara sekaligus menerangi jalan kita menjadi jelas sampai 

kepada akhirat, melainkan dilakukanNya begitu secara langkah demi langkah; bahwa 

Kebenaran Allah itu adalah bersifat terus berkembang; bahwa kita tidak pernah dapat 

mengatakan dengan sungguh-sungguh kita memiliki semua kebenaran untuk membawa kita 

dengan jelas memasuki Pintu-Pintu Gerbang Mutiara. --- Amaran Sekarang jilid 1 buku 3 

no. 11 hal 11. 

 

Marilah kita kenangkan selalu, bahwa kita oleh diri kita sendiri tidak akan mengetahui apapun 

dari hal rencana-rencana Allah terkecuali sesuai dengan yang diceritakan oleh hamba-hamba 

pilihanNya yaitu nabi-nabi dan sesuai apa yang kita saksikan dari hari ke hari. Jika kita setiap 

hari berjalan bersama Allah, jika kita percayakan segala-galanya kepadaNya, maka segala 

tanggung jawab adalah padaNya.--- Amaran Sekarang jilid 1 buku 2 no. 7 hal 28. 

 

 

 


